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ABSTRACT

The implementation of the Pancasila Student Profile in learning requires the design
of instructional tools that support active and engaging learning processes to instill
character values and enhance students’ learning motivation. The advancement of
technology allows children to easily access various forms of content via the internet,
which often leads them to imitate what they watch potentially influencing their
character development.. The animated film Adit Sopo and Jarwo is a film that
focuses on conveying various useful moral messages, especially for elementary
school children. Therefore, Therefore, this study aims to develop a Pancasila
Education Student Worksheet (LKPD) to enhance the dimension of mutual
cooperation using the Adit Sopo and Jarwo animated film as a learning medium for
elementary students. The development method used is the Thiagarajan 4D
development model (Define, Design, Develop, Disseminate). The validation results
from four experts indicated an average feasibility score of 81%, categorized as
highly feasible. The results of the teacher's responses showed a perfect score of
100%. The results of student responses in the first trial showed an average score of
85%, while in the second trial the student responses showed an average score of
92%. Based on these findings, the Pancasila Education LKPD containing the
dimension of mutual cooperation through the Adit Sopo Jarwo film is declared very
suitable for use in learning in elementary schools.

Keyword: LKPD, Pancasila, Dimension of Mutual Cooperation.
ABSTRAK

Penerapan profil pelajar Pancasila dalam pembelajaran, perlu merancang
perangkat pembelajaran penunjang proses belajar aktif dan menarik untuk
menanamkan karakter serta meningkatkan minat belajar peserta didik.
Perkembangan teknologi mempermudah anak untuk mengakses apapun melalui
internet sehingga tidak jarang anak meniru apa yang mereka tonton dan
berpengaruh terhadap karakter yang dimilikinya. Film animasi Adit Sopo dan Jarwo
merupakan film berfokus pada penyampaian berbagai pesan moral yang
bermanfaat, terutama bagi anak-anak usia sekolah dasar. Maka dari itu, penelitian
ini bertujuan mengembangkan Lembar Kerja Peserta Didik Pendidikan Pancasila
untuk meningkatkan dimensi gotong royong dengan media film animasi Adit Sopo
Jarwo bagi siswa sekolah dasar. Metode yang digunakan adalah model
pengembangan 4D Thiagarajan (Define, Design, Develop, Disiminate). Hasil
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validasi dari keempat ahli menunjukkan rata-rata skor kelayakan sebesar 81%
dengan kategori sangat layak. Hasil respon guru memperoleh sebesar skor 100%.
Hasil respon peserta didik pada uji coba pertama menunjukkan rata-rata skor 85%,
sedangkah pada uji coba kedua respon peserta didik menunjukkan rata-rata skor
92%. Dengan demikian, LKPD Pendidikan Pancasila bermuatan dimensi gotong
royong melalui film Adit Sopo Jarwo dinyatakan sangat layak digunakan dalam

pembelajaran di sekolah dasar.

Kata Kunci: LKPD, Pancasila, Dimensi Gotong Royong.

A.Pendahuluan
Pendidikan dan

menetapkan  Profil

Menteri
Kebudayaan
Pelajar Pancasila sebagai salah satu
penyempurnaan pendidikan karakter
untuk menghasilkan generasi muda
yang memiliki nilai-nilai moral sesuai
Pancasila. Profil Pelajar Pancasila
mencakup enam karakter utama yang
diharapkan menjadi ciri khas pelajar
Indonesia, vyaikni (1) beriman,
bertakwa kepada Tuhan YME dan
berakhlak mulia; (2) berkebinekaan
global; (3) bergotong royong; (4)
mandiri; (5) bernalar kritis, dan (6)
kreatif (Samiha et al., 2023). Dengan
mengacu pada  Profil  Pelajar
Pancasila, diharapkan generasi muda
Indonesia dapat tumbuh menjadi
individu yang berkarakter, berdaya
saing, dan mampu menghadapi
tantangan masa depan.

Dimensi gotong royong
tercermin  dalam  Profil  Pelajar

Pancasila meliputi elemen kolaborasi,

kepedulian, dan berbagi. Profil Pelajar
Pancasila dapat dikembangkan
melalui berbagai aktivitas di setiap
jenjang pendidikan, seperti
pembelajaran intrakurikuler, Proyek
Penguatan Profil Pelajar Pancasila
(P5), serta kegiatan ekstrakurikuler
(Rahayuningsih, 2022). Peningkatan
dimensi bergotong royong peserta
didik sangat diperlukan, salah satunya
Pendidikan

Pancasila yang mulai diajarkan mulai

pada  pembelajaran

dari jenjang sekolah dasar.

Pembelajaran pendidikan
Pancasila adalah  salah  satu
pembelajaran intrakurikuler  yang

berfungsi sebagai muatan

pembelajaran atau  pengalaman
belajar yang berperan aktif dalam
memperkuat  karakter  (character
building) sesuai dengan Profil Pelajar
Pancasila (Nur Wijayanti & Muthali’in,
2023). Melalui pendidikan Pancasila
ini, penanaman karakter gotong

royong dapat dilakukan melalui tugas
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kelompok, menjunjung tinggi nilai-
nilai kemanusiaan dengan saling
membantu  tanpa memandang
perbedaan, saling membantu demi
keharmonisan dalam  kehidupan
bermasyarakat, dan berpartisipasi
dalam kegiatan tanpa
mengharapkan imbalan sehingga
kegiatan dapat berjalan dengan
lancar.

Penerapan profil pelajar
Pancasila dalam pembelajaran, perlu
merancang perangkat pembelajaran
penunjang proses belajar aktif dan
menarik untuk menanamkan karakter
serta meningkatkan minat belajar
peserta didik. Bahan ajar ialah
kumpulan bahan bacaan yang
disusun secara terstruktur, untuk
menciptakan lingkungan atau
suasana yang mendorong peserta
didik belajar. Nafiah dan Indihadi
(2017) meyakini bahwa bahan ajar
memiliki tujuan untuk mendukung
pencapaian tujuan pembelajaran dan
membantu mewujudkan tujuan

kurikulum.  Pembaruan  kurikulum
menuntut penerapan bahan ajar yang
berfokus pada pengembangan
kualitas karakter, kompetensi belajar,
dan literasi dasar peserta didik

(Suweta, 2023). Dengan demikian,

perlu dilakukan pengembangan bahan
ajar dalam membentuk karakter
sesuai Profil Pelajar Pancasila.
Perangkat pembelajaran
lainnya dapat digunakan berupa
media pembelajaran, salah satunya
menggunakan media film animasi
dalam pembelajaran. Pemilihan film
didasarkan pada nilai-nilai yang
terkandung di dalamnya. Film yang
menyajikan contoh sikap positif akan
diutamakan untuk ditonton oleh
peserta didik. Menurut (Kumara et al.,
2023) film animasi dapat menjadi
media untuk menanamkan karakter
yang selaras dengan profil pelajar
Pancasila kepada peserta didik
sekolah dasar . Contoh film relevan
adalah Adit, Sopo dan Jarwo. Film ini
adalah hasil karya anak bangsa yang
sepenuhnya dibuat tanpa campur
tangan pihak asing, adapun isi film
berfokus pada penyampaian berbagai
pesan moral yang bermanfaat,
terutama bagi anak-anak (Sutiyani et
al., 2021). Film animasi Adit, Sopo,
dan Jarwo membuktikan media film
dapat menjadi alat yang efektif dalam
menanamkan karakter anak-anak.
Dengan cerita yang menarik dan
pesan moral yang jelas, film ini tidak

hanya menghibur, tetapi juga
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menginspirasi penonton untuk
menjadi pribadi yang lebih baik.

Berdasarkan wawancara
kepada pendidik kelas IV mengenai
proses pembelajaran pendidikan
Pancasila, pendidik mengungkapkan
dalam proses pembelajaran pendidik
pernah menggunakan media film
animasi, namun belum
mengembangkan LKPD yang selaras
dengan media pembelajaran yang
digunakan.

Karakter gotong royong atau
kerja sama perlu ditanamkan dalam
diri peserta didik untuk membangun
rasa kebersamaan, saling membantu,
dan kepedulian terhadap sesama.
Materi gotong royong juga selaras
dengan pembelajaran pendidikan
Pancasila pada BAB 3 mengenai
Kerja Sama di Lingkunganku yang
terdapat di semester 2. Selain itu,
pendidik membutuhkan bahan ajar
tambahan sebagai pengembangan
aktivitas

materi dan dilengkapi

pembentuk karakter sebagai
iImplementasi profil pelajar Pancasila.

Berdasarkan landasan
tersebut, penulis tertarik melakukan
penelitian untuk mengembangkan
LKPD bermuatan profil pelajar

Pancasila dimensi gotong royong

dengan memanfaatkan media film
animasi Adit Sopo dan Jarwo. Tujuan
pengembangan LKPD yakni untuk
menunjang pembelajaran pendidikan
Pancasila, memudahkan pendidik
menyampaikan materi, memfasilitasi
peserta didik dalam mengembangkan
Profil Pelajar Pancasila Dimensi
Gotong Royong. Adapun tujuan
penelitian ini adalah untuk mengetahui
prosedur pengembangan LKPD dan
kelayakan LKPD
penilaian validator.

berdasarkan

B. Metode Penelitian

Penelitian ini  ialah jenis
penelitian pengembangan Research
and Development). Model penelitian
pengembangan menggunakan
langkah-langkah model 4D
Thiagarajan. Menurut Thiagarajan
(dalam Sugiyono 2022, him. 37)
menjelaskan langkah-langkah
pengembangan model 4D meliputi
empat tahapan yakni, (1) Define, (2)
Design, (3)
Dissmination.
Sulistiowati  (2021)

bahwa model 4D Thiagarajan dapat

Development, (4)
Menurut peneliti
mengatakan
digunakan sebagai model
pengembangan bahan ajar. Tahapan

model 4D dapat memenuhi kebutuhan
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peneliti selama pelaksanaan
penelitian.

Penelitian ini dilakukan dengan
melibatkan 4 dosen ahli sesuai
bidangnya, 2 pendidik, uji coba
dilakukan di SDN 3 Cibeber kelas IV
(15 siswa) dan SDN 3
Karangsambung kelas IV (21 peserta
didik). Pemilihan lokasi penelitian
didasarkan oleh sekolah tersebut
telah menggunakan kurikulum
merdeka, fasilitas yang
mendungkung, serta kemudahan
akses lokasi oleh peneliti. Selain itu,
sekolah setuju dan bersedia untuk
berpartisipasi dalam penelitian
sehingga dapat terlaksana secara
efektif.

Teknik  pengumpulan data
dalam penelitian ini terdiri dari studi
pendahuluan yang terdiri  dari:
observasi, wawancara guru dan
siswa, dan studi dokumentasi. Selain
itu, data yang dikumpulkan dalam
penelitian ini meliputi data validitas
ahli bahan ajar, ahli materi, ahli
pedagogik dan ahli pendidikan
karakter. Setelah dilakukan proses
validasi, tahap selanjutnya
dilaksanakan uji coba dan penyebaran
angket respon guru dan siswa

terhadap pembelajaran menggunakan

LKPD pendidikan

bermuatan dimensi gotong royong

pancasila

melalui film animasi Adit Sopo dan
Jarwo.

Teknik analisis data yang
digunakan berupa analisis data
kualitatif dan analisis data kuantitatif.
Analisis data kualitatif dilakukan
terhadap saran, tanggapan, dan
masukan  dari  validator  yang
digunakan sebagai dasar perbaikan
produk oleh peneliti (Fahira &
Ramadan, 2021). Sementara itu, data
kuantitatif disajikan dalam bentuk hasil
yang diuraikan secara numerik
(Sukidi, 2019). Analisis data
kuantitatif diperoleh berdasarkan
penilaian ahli dari validator materi,
validator bahan ajar, validator
pedagogik, dan validator pendidikan
karakter. Kemudian hasil penilaian
yang diberikan oleh para ahli
dianalisis menggunakan penilaian
persentase yang diperoleh

menggunakan rumus sebagai berikut.

_ jumlah skor hasil pengumpulan data

x 1009
jumlah skor kriteria %

Selanjutnya untuk melihat
tingkat kelayakan dari para ahli yang

dinilai berdasarkan persentase, maka
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ditetapkan kriteria pencapaian uji
validasi ahli berdasarkan Tabel 1.

Tabel 1. Kriteria Interpretasi Uji Validasi

Ahli
Skor Presentase Kriteria
81% - 100% Sangat Layak
61% - 80% Layak
41% - 60% Cukup Layak
21 - 40% Kurang Layak
<20% Tidak Layak

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan
Proses pengembangan
perangkat pembelajaran ini
berpedoman pada model 4D yang
terdiri dari tahap (define, design,
development, dan disseminate).
Tahap Define, tahap
pendefinisian disebut juga dengan
analisis kebutuhan yang tujuannya
untuk mendefinisikan syarat-syarat
pengembangan. Menurut (Mesra,
2023) tahap define terdiri dari lima
langkah. Langkah- langkahnya adalah
sebagai berikut: (1) Front and Analysis
atau analisa awal, analisis ini
dilaksanakan dengan melakukan
wawancara kepada pendidik untuk
memunculkan  dan  menetapkan
masalah dasar yang dihadapi dalam
pembelajaran. (2) Learner Analysis
atau analisis peserta didik, pada

analisis ini melakukan identifikasi

permasalahan karakter sesuai profil
pelajaran Pancasila di kelas IV. (3)
Task Analysis atau analisis tugas,
pada analisis ini menelaah capaian
pembelajaran yang harus dicapai
Pendidikan

Pancasila bermuatan karakter profil

dalam Pembelajaran

pelajaran Pancasila yang perlu
dipahami peserta didik SD Kelas IV.
(4) Concept Analysis atau analisis
konsep, pada analisis ini melakukan

identifikasi konsep materi Pendidikan

Pancasila yang hendak
dikembangkan. (5) Specifying
Instructional Objectives atau

perumusan  tujuan
Pendidikan
dimensi gotong royong dengan

pembelajaran

Pancasila bermuatan

menggunakan media film animasi Adit
Sopo dan Jarwo.

Peneliti melakukan  studi
pendahuluan dengan melaksanakan
wawancara dan observasi, ditemukan
bahwa di sekolah tersebut memiliki
hambatan dalam menyusun bahan
Pendidikan

Pancasila, pendidik menggunakan

ajar pembelajaran

buku paket pegangan guru dan siswa
untuk mengajar, pendidik tidak jarang
menggunakan media film animasi,
namun belum merancang bahan ajar

yang sesuai dengan media
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pembelajaran yang digunakan.
Karakter gotong royong atau kerja
sama antar peserta didik perlu
diperkuat dalam rasa kebersamaan,
saling membantu, dan kepedulian
terhadap sesama.

Merujuk pada hasil studi
pendahuluan, peneliti tertarik untuk
melakukan pengembangan LKPD.
LKPD berperan dalam
mengembangkan keterampilan
proses. Aktivitas pembelajaran yang
dirancang secara  berkelompok
melalui LKPD mendorong peserta
didik untuk berpikir positif, atau
konsep yang lebih umum dikenal
Learing By Doing (Muhdhor et al.,
2023)

Peneliti melakukan wawancara
kepada peserta didik untuk
menanyakan ketertarikan  belajar
pendidikan pancasila menggunakan
film animasi Adit Sopo dan Jarwo,
peserta didik tersebut menjawab
pembelajaran akan terasa lebih
menyenangkan dan tidak
membosankan. Oleh karena itu,
penulis melakukan  perencanaan
untuk mengembangkan bahan ajar
berbentuk LKPD

menggunakan film animasi Adit Sopo

dengan

dan Jarwo sebagai media
pembelajaran.
Peneliti memilih

pengembangan LKPD karena
terdapat beberapa fungsi yang
disebutkan oleh para ahli, diantaranya
menurut Prastowo, (2015, him. 24)
fungsi LKPD dijelaskan sebagai
berikut: (1) berperan sebagai bahan
ajar yang memungkinkan peran
pendidik
mendorong keaktifan peserta didik, (2)

diminimalkan guna

memfasilitasi peserta didik dalam
memahami materi pembelajaran, (3)
menyajikan materi secara ringkas
serta dilengkapi dengan berbagai
latihan, dan 4) mendukung
kelancaran proses pengajaran di
kelas. Produk ini dikembangkan
analisis

berdasarkan capaian

pembelajaran pada kurikulum
merdeka.

Berdasarkan langkah-langkah
define yang telah dilakukan peneliti,
diperoleh perumusan tujuan
pembelajaran yang disajikan dalam

tabel 2 berikut.
Tabel 2. Capaian Pembelajaran
Elemen NKRI

CP Peserta didik mampu
menampilkan sikap kerja sama
dalam berbagai bentuk

keberagaman suku bangsa,
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sosial, dan budaya di Indonesia episode Bersatu saling Membantu

yang terikat persatuan dan karena selaras dengan materi yakni

kesatuan.
esatuan BAB 3 Kompak dan Bersatu.

TP 1. peserta didik dapat
mengenali sikap kompak

dan bersatu dalam kerja
sama dengan baik.

2. peserta didik dapat
menjelaskan makna sikap
kompak dan bersatu dalam

kerja sama dengan tepat.

3. peserta didik dapat Gambar 1. Tayangan Film Animasi Adit

menentukan contoh sikap Sopo dan Jarwo

kompak dan bersatu dalam

kerja sama di kehidupan Peneliti Kumara et al (2023) film

sehari-hari dengan tepat. ] ) )
animasi Adit dan Sopo Jarwo mampu

, iy , memberikan pesan amanat yang
Tahap Design, peneliti mulai

relevan dengan  Profil  Pelajar
merancang produk yang akan

Pancasila akni ada dimensi
dikembangkan, peneliti menyesuaikan y P

. . beriman, bertakwa, kepada Tuhan
materi dengan pembelajaran peserta

YME, dan berakhlak mulia, dimensi
didik dan menyesuaikan bentuk LKPD ! ! |

bergot , dan dimensi
dengan karakterisik peserta didik ergotong royong, dan dimens

mandiri. Dengan demikian, peneliti
kelas IV Sekolah Dasar. Berdasarkan g P

menggunakan film animasi Adit Sopo
hasil wawancara dengan peserta didik 99 P

. dan Jarwo episode Bersatu saling
kelas IV SD cenderung tertarik

) Membantu karena film ini memiliki
dengan gambar-gambar dan media

. . . potensi besar untuk mendukung
film animasi.

embentukan karakter generasi muda
Langkah pertama pada tahap P g

. yang berlandaskan nilai-nilai
perancangan peneliti  menentukan

, . . Pancasila.
episode tayangan film Adit Sopo

Langkah lanjut kni
Jarwo yang dapat digunakan dalam angka selanutnya  yakni

penyusunan format tampilan Lembar

pembelajaran dan terdapat

_ _ Kerja Peserta Didik. Rancangan
kesesuaian dengan capaian

) " . LKPD menggunakan bantuan aplikasi
pembelajaran, peneliti memilih
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canva pro seperti pemilihan warna,
ukuran, bentuk, dan elemen-elemen
tambahan agar dapat menarik atensi
peserta didik. Peneliti memilih warna
biru muda sebagai tampilan LKPD
karena warna tersebut terlihat cerah,
dan tidak membuat penglihatan jenuh
ketika melihatnya. Peneliti

menambahkan  gambar cuplikan
tayangan film Adit Sopo dan Jarwo
sebagai menambah ilustrasi peserta
didik ketika mengerjakan LKPD. Jenis
tulisan menggunakan font huruf Open
Sans dan Baloo dengan ukuran 14

dan 16.

oum e

LKPD

PENOCIOINAN PANCASILA

Gambar 2. Tampilan Cover

B e T

Gambar 4. Latihan Soal
Menurut  Haryono  (dalam
Kosasih 2021, him. 33) menjelaskan
LKPD tidak hanya memberikan
petunjuk  kegiatan, tetapi juga
menyajikan materi pelajaran secara
ringkas, tujuan pembelajaran yang
jelas, serta berbagai aktivitas
pembelajaran dan jenis soal latihan
yang bervariasi. Peneliti
menyesuaikan penggunaan media
berupa film animasi dengan isi soal-

soal yang terdapat pada lembar
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kegiatan kelompok agar pembelajaran
menjadi lebih kontekstual dan menarik
bagi peserta didik.

Tahap Development, peneliti
mengembangkan LKPD
memperhatikan implementasi profil
pelajar pancasila dimensi gotong
royong dalam kegiatan pembelajaran.
Peneliti menyesuaikan penggunaan
media berupa film animasi dengan
soal-soal yang terdapat pada lembar
kegiatan kelompok agar pembelajaran
menjadi lebih kontekstual dan menarik
bagi peserta didik.

LKPD yang telah
dikembangkan akan dilakukan proses
validasi oleh empat ahli yang
berkompeten di bidangnya, yaitu ahli
materi, ahli bahan ajar, abhli
pedagogik. Validasi ahli bahan ajar
terdiri dari aspek: materi, standar
penyajian, standar bahasa, dan
tampilan. Kemudian untuk validasi ahli
pedagogik terdiri dari aspek: syarat
didaktik, syarat konstruksi, dan syarat
teknik. Validasi ahli  pendidikan
karakter terdiri dari aspek: relevansi,
keakuratan, sistematika sajian.

Proses validasi ini bertujuan
untuk mendapatkan masukan, saran,
dan evaluasi dari para ahli untuk

menghasilkan perbaikan yang lebih

baik terhadap produk yang telah
dikembangkan (Saputri et al., 2023).
Hasil validasi oleh ahli terdapat
masukan dan saran yang berguna
untuk dilakukan proses revisi oleh
peneliti agar kualitas produk dapat
ditingkatkan. Hasil validasi oleh para
ahli dijelaskan dalam tabel-tabel
dibawabh ini.

Tabel 3. Hasil Validasi Ahli Materi

Aspek Skor Skor Max
Kelayakan isi 18 24
Penyajian 9 12
Kebahasaan 21 28
Profil pelajar
pancapsilaJ 12 16

Total 60 80

Persentase 75%

Kategori Layak

Berdasarkan Tabel 3 dapat
disampaikan bahwa skor yang didapat
dari hasil uji validasi ahli materi
sebesar 60 poin, dari skor maksimum
adalah 80 poin. Dengan
menggunakan rumus yang ditentukan
dapat diketahui bahwa persentase
yang didapatkan dari uji validasi ahli
bahan ajar yakni sebesar 75%.
Berdasarkan  kriteria  interpretasi
persentase yang dirumuskan, maka
persentase 75% termasuk ke dalam

kategori layak.
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Tabel 4. Hasil Validasi Ahli Bahan Ajar

Aspek Skor Skor Max
Materi 8 8
Penyajian 10 12
Bahasa 15 16
Tampilan 14 16

Total 47 52
Persentase 90%
Kategori Sangat layak

Berdasarkan Tabel 4 dapat
disampaikan bahwa skor yang didapat
dari hasil uji validasi ahli bahan ajar
sebesar 47 poin, dari skor maksimum
adalah 52 poin. Dengan
menggunakan rumus yang ditentukan
dapat diketahui bahwa persentase
yang didapatkan dari uji validasi ahli
bahan ajar yakni sebesar 90%.
Berdasarkan  kriteria  interpretasi
persentase yang dirumuskan, maka
persentase 90% termasuk ke dalam

kategori sangat layak.

Tabel 5. Hasil Validasi Ahli Pedagogik

Aspek Skor Skor Max
Didaktik 17 24
Konstruksi 15 20
Teknik 18 24

Total 50 68
Persentase 73%
Kategori Layak

Berdasarkan Tabel 5 dapat
disampaikan bahwa skor yang didapat
dari hasil uji validasi ahli pedagogik
sebesar 50 poin, dari skor maksimum
adalah 68 poin. Dengan
menggunakan rumus yang ditentukan
dapat diketahui bahwa persentase
yang didapatkan dari uji validasi ahli
bahan ajar yakni sebesar 73%.
Berdasarkan  kriteria  interpretasi
persentase yang dirumuskan, maka
persentase 73% termasuk ke dalam

kategori layak.

Tabel 6. Hasil Validasi Ahli Pendidikan

Karakter

Aspek Skor Skor Max
Relevansi 12 12
Keakuratan 11 12
Sistematika sajian 11 12
Total 34 36

Persentase 94%

Kategori Sangat layak

Berdasarkan Tabel 6. dapat
disampaikan bahwa skor yang didapat
dari hasil uji validasi ahli pendidikan
karakter sebesar 34 poin, dari skor
maksimum adalah 36 poin. Dengan
menggunakan rumus yang ditentukan
dapat diketahui bahwa persentase
yang didapatkan dari uji validasi ahli
bahan ajar yakni sebesar 94%.
Berdasarkan  kriteria  interpretasi

persentase yang dirumuskan, maka
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persentase 94 % termasuk ke dalam
kategori sangat layak.

Dengan merujuk pada hasil
penilaian yang diperoleh, dapat
disimpulkan bahwa produk LKPD
yang dikembangkan mencapai rata-
rata skor sebesar 81% dari seluruh
validator. Persentase tersebut
menunjukkan bahwa LKPD termasuk
dalam kategori sangat layak untuk
diimplementasikan dalam kegiatan
pembelajaran.

Berdasarkan hasil validasi,
peneliti melakukan perbaikan
berdasarkan saran yang diberikan
oleh validator, perbaikan ini bertujuan
sebagai

LKPD Pendidikan

penyempurnaan  produk
Pancasila
bermuatan dimensi gotong royong
melalui film animasi Adit Sopo dan
Jarwo sebelum dilakukan uji coba.
Selanjutnya dilakukan
penyebaran angket respon kepada
guru dan peserta didik. Angket respon
pendidik bertujuan untuk memperoleh
tanggapan guru terhadap aspek
kelayakan isi, kesesuaian kurikulum
dan tata bahasa dalam penggunaan
LKPD. Berikut disajikan angket respon

pendidik pada tabel 7.
Tabel 7. Hasil Angket Respon Guru

Respon Aspek Skor Skor
Max
Kelayakan isi 20 20
Guru 1 Kurikulum 8 8
Tata bahasa 12 12
Total 40 40
Persentase 100%
Kategori Sangat layak
Kelayakan isi 20 20
Guru 2 Kurikulum 8 8
Tata bahasa 12 12
Total 40 40
Persentase 100%
Kategori Sangat Layak
Kemudian dilakukan

penyebaran angket kepada siswa
untuk mengetahui sejauh mana LKPD
menarik minat belajar siswa, mudah
dipahami, serta membantu mereka
dalam memahami materi Sikap
Kompak dan Bersatu dalam Kerja
Sama dengan menggunakan media

film animasi Adit Sopo dan Jarwo.

Tabel 8. Hasil Uji Coba Respon Siswa

Uji Coba  Persentase Katergori

Pertama 87% Sangat layak

Kedua 92% Sangat layak

Hasil respons peserta didik
pada setiap uji coba menunjukkan
capaian yang positif. Pada uji coba I,
diperoleh persentase sebesar 87%
yang termasuk dalam kategori sangat

layak berdasarkan pedoman
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interpretasi yang digunakan.
Selanjutnya, respons pada uji coba 2
meningkat dengan persentase
sebesar 92%, yang juga tergolong
sangat layak. Berdasarkan kedua
hasil tersebut, dapat disimpulkan
bahwa LKPD yang dikembangkan
dinyatakan sangat layak untuk
diimplementasikan dalam
pembelajaran.

Tahap Disseminasi
merupakan tahap akhir dalam proses
pengembangan LKPD. Pada tahap ini,
produk yang telah dikembangkan
disebarkan kepada pengguna baik
individu atau kelompok (Mesra, 2023).
Peneliti melaksanakan penyebaran
secara terbatas pada guru di dua
sekolah dasar, yaitu SDN 3 Cibeber
dan SDN 3

Pembatasan ruang

Karangsambung.
lingkup
penyebaran ini disesuaikan dengan
ketersediaan waktu dan keterbatasan

biaya.

E. Kesimpulan

Berdasarkan hasil
pengembangan yang telah dilakukan
menggunakan prosedur 4D antara

lain: define, design, development,

disseminate. Penelitian ini

menghasilkan LKPD  pendidikan
pancasila untuk kelas V.

Hasil validasi menunjukkan ra-
rata nilai yang didapatkan dari
keempat validator ahli adalah sebesar
81% dengan kategori sangat layak.
pendidik
menunjukkan hasil 100%. Sedangkan

Adapun untuk respon

respon peserta didik pada uji coba 1

diperoleh presentase 87%,

sedangkan uji coba 2 hasil respon
peserta didik meningkat dengan
presentase 92%. Dalam hal ini,
pengembangan LKPD Pendidikan
Pancasila bermuatan Dimensi Gotong
Royong melalui Film Animasi Adit
Sopo Jarwo “Sangat Layak” untuk

digunakan pada proses pembelajaran.
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